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ABSTRAK 

DWI INDAH WIJAYANTI. S, NIM. 19020103035. “Tinjauan Siyasah 

Dusturiyah Terhadap Penerapan Restorative Justice Dalam Proses 

Penyelesaian Kasus Hukum Di Polresta Kendari”, melalui bimbingan Dr. 

Ashadi L. Diab, M.A., M.Hum., dan Aris Nur Qadar AR. Razak, S.HI., 

M.HI., M.H 

 Restorative Justice merupakan proses perdamaian di luar peradilan dengan 

menggunakan cara mediasi atau musyawarah dimana semua pihak yang 

berkepentingan dalam pelanggaran tertentu bertemu bersama untuk mencari solusi 

terbaik yang disetujui dan disepakati para pihak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab bagaimana penerapan Restorative Justice dalam proses penyelesaian 

kasus hukum di Polresta Kendari dan bagaimana Tinjauan Siyasah Dusturiyah 

terhadap Penerapan Restorative Justice dalam proses penyelesaian kasus hukum 

di Polresta Kendari. Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif empiris. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan peraturan perundang-

undangan (Statuta Approach), pendekatan konseptual (Conceptual Approach), 

dan pendekatan kasus (Case Approach). Dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik observasi, studi dokumen, dan wawancara. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa; pertama, penerapan 

Restorative Justice dalam proses penyelesaian kasus hukum di Polresta Kendari 

merupakan upaya pengalihan dari proses peradilan pidana secara formal ke proses 

secara informal untuk diselesaikan dengan cara damai atau bermusyawarah. 

Dalam penerapannya, Restorative Justice  telah terlaksana dengan baik dan 

optimal sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam aturan internal kepolisian 

yaitu berpedoman pada Peraturan Kepolisian Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

2021 tentang Penanganan Tindak Pidana Berdasarkan Keadilan Restoratif. kedua, 

dalam perspektif Siyasah Dusturiyah peraturan Restorative Justice telah sesuai 

dengan prinsip Siyasah Dusturiyah dalam konteks, pertama asas legalitas. asas-

asas umum pemerintahan yang baik, asas persamaan (Mabda Al-Musawah), dan 

asas maslahat, keadilan, dan kesejahteraan dalam Siyasah Dusturiyah. 

Kata Kunci : Penerapan, Restorative Justice, Kasus Hukum, Siyasah 

Dusturiyah 
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ABSTRACT 

DWI INDAH WIJAYANTI. S, NIM. 19020103035. "Siyasah Dusturiyah 

Review of the Application of Restorative Justice in the Legal Case Resolution 

Process at Kendari Police Station", through the guidance of Dr. Ashadi L. 

Diab, M.A., M.Hum., and Aris Nur Qadar AR. Razak, S.HI., M.HI., M.H 

Restorative Justice is a peace process outside the judiciary using 

mediation or deliberation where all interested parties in a particular violation 

meet together to find the best solution agreed and agreed upon by the parties. 

This study aims to answer how the application of Restorative Justice in the 

process of resolving legal cases at the Kendari Police Station and how Siyasah 

Dusturiyah's Review of the Application of Restorative Justice in the process of 

resolving legal cases at the Kendari Police Station. This type of research is 

empirical normative legal research. This research was conducted using the 

Statute Approach, Conceptual Approach, and Case Approach. With data 

collection techniques using observation techniques, document studies, and 

interviews. Based on the results of the research obtained shows that; First, the 

application of Restorative Justice in the process of resolving legal cases at the 

Kendari Police Station is an effort to transfer from a formal criminal justice 

process to an informal process to be resolved by peaceful or deliberative means. 

In its application, Restorative Justice has been carried out properly and optimally 

in accordance with applicable regulations in the internal police rules, namely 

guided by the Police Regulation of the Republic of Indonesia Number 8 of 2021 

concerning Handling Criminal Acts Based on Restorative Justice. second, in the 

perspective of Siyasah Dusturiyah the regulation of Restorative Justice is in 

accordance with the principles of Siyasah Dusturiyah in context, first the 

principle of legality. general principles of good governance, principles of equality 

(Mabda Al-Musawah), and principles of maslahat, justice, and welfare in Siyasah 

Dusturiyah. 

Keywords : Applicability, Restorative Justice, Case Law, Siyasah Dusturiyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam tulisan ini menggunakan pedoman 

transliterasi dari keputusan bersama Kementerian agama RA dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

۱ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „__ Apostro terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

   Hamzah __„ Apostrof ء

 

 

 Ya Y Ye ي

  

B. Vokal 

Vokal tunggal bahasa Arab, lambangnya berupa tanda atau harkat, yaitu 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda 

 

Nama 

 

Huruf Latin Nama 

 ا  
Fatḥah 

 
A A 

 اِ
Kasrah 

 
I I 

 ا  
Ḍamah 

 
U U 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fatḥah dan Alif _اَ 

 
A< A dan garis di atas 

 _ىَ 
Fatḥah danYa 

(tanpa titik) 

 

A< A dan garis di atas 

 Kasrah danYa _يَ 

 
I> I dan garis di atas 

 _وَ 
Ḍammah 

danWau 

 

{}U< U dan garis di atas 

 

D. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (ّ ا), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 <rabbana : ر بَّناَ 

ن ا  <najjaiina : نَ َّي ْ

Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(إىّ 

 Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly)„: ع ل ىَ 

ىَ  Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby)„: ع ر ب 

E. Ta’ Marbutah hidup 
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Transliterasi untuk Ta‟ Marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup, yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah 

dan dammah, maka transliterasinya adalah (t) 

b. Ta‟ Marbutah mati, yang mati atau mendapat harkat sukun, maka 

transliterasinya adalah (h).  

c. Kalau ada kata yang terakhir dengan ta‟ diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sedang “al” serta bacaan yang kedua itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan (ha). 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

yaitu .Namun dalam transliterasinya ini, kata sandang itu dibedakan atas kata 

sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 

qomariah. 

a. Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditranslitersikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu “ai” diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sedang tersebut. 

b. Kata sedang yang diikuti huruf qomariyah 

Kata sedang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula dengan bunyinya, bila 

diikuti oleh huruf syamsiah maupun qomariah kata sandang. 

G. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di atas, bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
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apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata.Bila terletak di awal kata, maka hamzah tidak dilambangkan karena 

dalam tulisan Arab berupa Alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fiil (kata kerja), ism atau huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab harkat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


